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ABSTRAK 

Permasalahan sampah plastik merupakan isu lingkungan yang sulit diatasi, terutama di kawasan 

permukiman padat seperti Kelurahan Sei Mati yang berada di bantaran Sungai Deli. Rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah serta keterbatasan fasilitas pengelolaan menjadi 

faktor utama meningkatnya pencemaran lingkungan. Untuk menghadapi permasalahan tersebut, 

Komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) hadir melalui program ecobrick sebagai upaya 

alternatif dalam pengelolaan sampah plastik sekaligus pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui kontribusi Komunitas SASUDE melalui program ecobrick terhadap 

pelestarian lingkungan dan sosial di Kelurahan Sei Mati dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri 

dari ketua komunitas, anggota komunitas, dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Komunitas SASUDE berperan sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan program 

ecobrick yang bersifat partisipatif, melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses 

pengumpulan, pemilahan, dan pemanfaatan sampah plastik. Selain itu, adanya inovasi berupa 

penukaran ecobrick dengan beras mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta memperkuat 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan sampah. 

Kata Kunci: sampah plastik, ecobrick, komunitas SASUDE, Sungai Deli, pemberdayaan 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah plastik hingga saat ini masih menjadi persoalan lingkungan 

yang sulit diatasi, terutama di wilayah perkotaan dan kawasan permukiman padat 

penduduk. Plastik yang digunakan dalam kehidupan sehari- hari, seperti kemasan 

makanan dan minuman, umumnya berakhir sebagai sampah tanpa melalui proses 

pengelolaan yang baik. Sampah plastik yang tidak terkelola dengan benar dapat 

mencemari tanah dan air, menimbulkan bau tidak sedap, menyumbat saluran air, serta 

berdampak pada kesehatan masyarakat. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh masyarakat 

di Kelurahan Sei Mati, yang berada di wilayah padat penduduk dan dekat dengan aliran 

sungai deli. 

Permasalahan sosial di Indonesia dari tahun ke tahun telah ditangani oleh pemerintah, 

baik pemerintah pusat atau daerah. Namun permasalahan sosial cenderung tumbuh dan 

berkembang sejalan dengan proses pembangunan dan kemajuan teknologi, sehingga 

membawa perubahan-perubahan sosial. Masalah sosial adalah masalah-masalah yang 

dihadapi oleh sesorang atau sekelompok orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

dasar hidupnya (Yusri dan Syafri, 2021, hal 1). 

Di Kelurahan Sei Mati, persoalan sampah plastik tidak hanya berkaitan dengan 

keterbatasan sarana pengelolaan sampah, tetapi  juga rendahnya kesadaran sebagian 

masyarakat dalam memilah dan mengolah sampah rumah tangga. Sampah plastik sering 

dibuang sembarangan atau langsung dibakar, yang justru menimbulkan permasalahan 
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baru bagi lingkungan dan kesehatan. Situasi ini menunjukkan bahwa upaya pelestarian 

lingkungan tidak dapat sepenuhnya bergantung pada pemerintah saja, melainkan 

membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat dan komunitas lokal. 

Permasalahan sampah plastik di Indonesia tidak hanya disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran masyarakat, tetapi juga karena regulasi pengurangan sampah plastik di tingkat 

pemerintah daerah masih belum optimal sehingga penanganannya belum berjalan 

maksimal (Hermawan & Wibawa, 2022). 

Salah satu komunitas yang berperan aktif di kelurahan Sei Mati adalah Komunitas 

Sanggar Anak Sungai Deli (SASUDE). Komunitas ini dikenal sebagai ruang belajar dan 

bermain bagi anak-anak, khususnya anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Dalam perkembangannya, SASUDE tidak hanya berfokus pada kegiatan pendidikan dan 

sosial, tetapi juga mulai mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Salah 

satu bentuk kepedulian tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan program ecobrick 

sebagai alternatif pengelolaan sampah plastik. 

Program ecobrick yang dijalankan oleh komunitas SASUDE merupakan upaya 

sederhana namun bermakna dalam mengurangi sampah plastik. Melalui kegiatan ini, 

sampah plastik yang sebelumnya tidak bernilai diolah dengan cara dimasukkan  dan  

dipadatkan  ke  dalam  botol  bekas  untuk  kemudian dimanfaatkan kembali. Proses 

pembuatan ecobrick melibatkan anak-anak dan masyarakat sekitar, sehingga secara tidak 

langsung menjadi media edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. 
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Selain memberikan dampak terhadap lingkungan, program ecobrick juga memiliki 

kontribusi sosial yang cukup besar. Kegiatan ini mampu membangun kebiasaan positif, 

menanamkan nilai tanggung jawab, serta meningkatkan kepedulian sosial, terutama pada 

anak-anak yang terlibat dalam kegiatan sasude. Interaksi yang terbangun selama proses 

pembuatan ecobrick juga mempererat hubungan antar anggota komunitas dan masyarakat 

sekitar. Dengan demikian, program ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai solusi 

lingkungan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan sosial berbasis komunitas. 

Sungai Deli merupakan salah satu sungai terpenting di Kota Medan. Tingkat polusi 

di sungai ini telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. Air sungai yang seharusnya 

bersih dan jernih kini berwarna coklat akibat limbah dari aktivitas rumah tangga dan 

industri. Hal ini menyebabkan sedimentasi sungai akibat penumpukan sampah dan 

limbah, yang kemudian menghalangi aliran air dan meningkatkan risiko banjir, dengan 

konsekuensi sosial dan ekonomi yang signifikan bagi penduduk di sepanjang tepi Sungai 

(Ramadhani et al., 2023). 

Menanggapi situasi ini, komunitas Sanggar Anak Sungai Deli (SASUDE) muncul 

sebagai inisiator utama dalam memberdayakan masyarakat untuk merawat dan 

mengelola lingkungan di sepanjang tepi Sungai Deli. SASUDE berperan aktif dalam 

memberikan pendidikan lingkungan kepada warga setempat, dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sampah dan konservasi 

sungai. Salah satu inisiatif awal yang dilakukan oleh SASUDE adalah program 

pendidikan lingkungan, seperti mengubah limbah menjadi kerajinan tangan daur ulang, 

sehingga membentuk generasi yang lebih bertanggung jawab dalam konservasi Sungai 

(Ramadhani et al., 2023). 
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Dalam konteks institusional, SASUDE berperan sebagai jembatan antara masyarakat 

dan pemerintah kota untuk membantu pelaksanaan peraturan pengelolaan sungai 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 1 Tahun 

2014 tentang pengelolaan daerah aliran sungai. Peraturan daerah ini menekankan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat yang terstruktur dan berkelanjutan untuk 

melestarikan ekosistem sungai, yang meliputi kegiatan sosialisasi, partisipasi masyarakat, 

dan pemantauan lingkungan secara kolektif (Ramadhani et al., 2023). 

Sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan yang paling mendesak saat 

ini. Bahan ini sulit terurai secara alami dan membutuhkan ratusan tahun untuk terurai di 

lingkungan. Hal ini telah menyebabkan penumpukan sampah plastik yang terus 

bertambah setiap tahun, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Jika tidak dikelola 

dengan baik, sampah plastik akan mencemari tanah, air, dan udara, yang pada akhirnya 

mengganggu keseimbangan ekosistem. 

Dampak limbah plastik terhadap lingkungan sangat beragam. Plastik yang dibuang ke 

sungai dan lautan dapat menghambat aliran air, menyebabkan banjir, dan merusak habitat 

organisme air. Banyak hewan air mati setelah menelan plastik, yang mereka anggap 

sebagai makanan. Selain itu, proses dekomposisi plastik menghasilkan mikroplastik yang 

dapat masuk ke rantai makanan dan mencemari sumber air bersih. 

Pengelolaan limbah plastik memberikan manfaat signifikan bagi konservasi 

lingkungan dengan mengurangi volume plastik yang mencemari tanah, sungai, dan 

kawasan permukiman. Plastik, yang dulunya menjadi penyebab pencemaran, dapat didaur 

ulang, sehingga menghindari pembuangan ke Sungai Deli atau penumpukan di kawasan 

permukiman. Lingkungan yang lebih bersih dan teratur akan mendukung ekosistem yang 
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lebih sehat, sekaligus mengurangi potensi banjir dan kerusakan lingkungan. 

Selain manfaat lingkungan, pengelolaan limbah plastik juga memberikan manfaat 

sosial bagi masyarakat. Melalui kegiatan pengelolaan limbah, seperti program ecobrick, 

masyarakat terutama anak-anak dan remaja dapat belajar tentang kesadaran lingkungan 

dan pentingnya tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan. Kegiatan ini juga 

memperkuat peran komunitas lokal, seperti SASUDE, sebagai arena pembelajaran sosial 

yang mendorong partisipasi aktif dan solidaritas di antara warga. 

Untuk mengatasi tantangan ini, partisipasi masyarakat merupakan aspek kunci dalam 

pengelolaan limbah plastik. Salah satu inisiatif yang berkembang di Kecamatan Sei Mati 

adalah program ecobrick, yang dirancang dan dioperasikan oleh komunitas Sanggar Anak 

Sungai Deli (SASUDE). Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi volume 

limbah plastik, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

memberdayakan masyarakat, terutama anak-anak dan warga setempat, agar aktif 

berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Melalui inisiatif ecobrick, limbah plastik yang dulunya menjadi penyebab polusi kini 

diolah menjadi barang-barang yang memiliki nilai praktis dan sosial. Langkah ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan limbah plastik dapat dilakukan secara partisipatif 

dengan melibatkan masyarakat setempat. Oleh karena itu, keberadaan Komunitas 

SASUDE melalui inisiatif ecobrick merupakan contoh konkret kontribusi masyarakat 

dalam mengatasi risiko limbah plastik sambil mendukung perlindungan lingkungan dan 

meningkatkan kualitas kehidupan sosial di Desa Sei Mati. 

Solusi yang diberikan dalam upaya mengatasi permasalahan sampah plastik di 

Kelurahan Sei Mati adalah dengan menggunakan program ecobrick sebagai alternatif 
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yang sederhana, murah, dan berkelanjutan. Solusi yang diberikan dalam upaya untuk 

mengatasipermasalahan sampah plastik di Kelurahan Sei Mati adalah dengan 

menggunakan program ecobrick sebagai alternatif yang sederhana, murah, dan 

berkelanjutan. Untuk untuk mengurangi jumlah secara signifikanjumlah sampah plastik 

yang berakhir di lingkungan dan aliran Sungai Deli, program ini mendorong masyarakat 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan mendaur ulang sampah plastik dari rumah sampah 

plastik rumah tangga menjadi ecobrick. Untuk mencegah sampah plastik yang akhirnya 

mencemari lingkungan dan aliran Sungai Deli, program ini mendorong masyarakat untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan mendaur ulang sampah plastik dari rumah- rumah tangga 

menjadi ecobrick. 

Solusi yang ditawarkan program ini juga mendorong penggunaan hasil ecobrick 

sebagai alat yang memiliki sosial dan lingkungan, seperti bangunan, fasilitas pendidikan 

atau media pendidikan di lingkungan Masyarakat. Diharapkan penggunaan ini akan 

menjadi contoh bagaimana plastik dapat diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat, yang 

akan memperkuat program dan meningkatkan motivasi masyarakat untuk terus 

berpartisipasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana kontribusi komunitas sasude 

(sanggar anak sungai deli) melalui program ecobrick terhadap pelestarian lingkungan dan 

sosial di Kelurahan Sei Mati?”. 
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1.3 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan penelitian ini Adalah untuk mengetahui kontribusi komunitas sasude 

(sanggar anak sungai deli) melalui program ecobrick terhadap pelestarian lingkungan dan 

sosial di Kelurahan Sei Mati. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

kesejahteraan sosial, khususnya mengenai peran komunitas dalam pelestarian 

lingkungan melalui program ecobrick. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

komunitas sanggar anak sungai deli (sasude) dalam mengembangkan dan 

memperkuat pelaksanaan program ecobrick agar lebih berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat kelurahan sei mati dalam pengelolaan sampah plastik serta 

mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam Penyelesaian Penelitian Ini, Maka Penulis Menyusun Sistematika Penulisan 

Sebagai Berikut : 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah penelitian yang di 

lakukan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisi landasan teori dan konsep-konsep yang mencakup konsep kontribusi 

komunitas, keberadaan dan peran Komunitas SASUDE, konsep program ecobrick, 

pelestarian lingkungan, serta pelestarian sosial. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategorisasi, informan atau narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi data, temuan penelitian, dan membahasan dari hasil penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Stakeholder 

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai suatu bentuk upaya 

yang ditempuh oleh pemerintah untuk mengembangkan, memandirikan, dan 

menswadayakan masyarakat agar mampu membuat suatu perubahan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas potensi daerah. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini tentu saja 

tidak terlepas dari peran para pemangku kepentingan (stakeholders), seperti pemerintah 

sebagai pembuat, penyusun, dan pelaku pemberdayaan, kemudian pihak swasta, akademisi, 

masyarakat yang diberdayakan, dan berbagai pihak lain. Peranan para pemangku 

kepentingan tersebut, tentu saja tidak bisa dilakukan secara terpisah atau berjalan sendiri-

sendiri, namun harus dilakukan secara kolektif dan saling bersinergi demi tercapainya tujuan 

bersama.  

Secara konseptual, stakeholders dapat didefinisikan sebagai orang/kelompok yang 

memiliki keterikatan didasari oleh kepentingan tertentu (Wahyu, Golar, & Massiri, 2019). 

Dengan demikian, jika berbicara mengenai stakeholders theory berarti membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak. Hal utama mengenai teori stakeholders 

adalah bahwa stakeholders merupakan sistem yang secara eksplisit berbasis pada pandangan 

tentang suatu organisasi dan lingkungannya, mengenai sifat saling mempengaruhi antara 

keduanya yang kompleks dan dinamis. 

Dalam proses penyusunan perencanaan program pemberdayaan masyarakat, harus 

benar-benar dijalankan secara terpadu, antara fasilitator beserta seluruh stakeholders 

(termasuk masyarakat penerima manfaat). Tahapan perencanaan ini merupakan tahap yang 
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sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat. 

Pada tahapan ini akan diketahui masalah-masalah sesungguhnya yang secara nyata dihadapi 

oleh masyarakat, faktor-faktor penyebab terjadinya masalah, dan langkah-langkah yang akan 

dilakukan sebagai alternatif pemecahan masalah. Kemudian, seluruh hasil kesepakatan 

hendaknya dibuat secara tertulis sehingga akan menjadi acuan dalam bekerja, serta 

menghindari terjadinya saling menyalahkan ketika terjadi sesuatu yang tidak dikehendaki. 

Prinsip dasar dan paling utama, yang harus selalu diingat dan diimplementasikan oleh para 

stakeholders dalam penyusunan suatu perencanaan program pemberdayaan masyarakat, 

adalah harus bersifat partisipatif (bottom up) (Hamid, 2018). 

2.2 Kontribusi 

Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution, maknanya adalah 

keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini 

kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat materi misalnya seorang 

individu memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. Kontribusi 

dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh individu 

yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak lain. 

Sebagai contoh, seseorang melakukan kerja bakti di daerah rumahnya demi menciptakan 

suasana asri di daerah tempat ia tinggal sehingga memberikan dampak positif bagi 

penduduk maupun pendatang (Anne Ahira: 2012, 77). 

Menurut T. Guritno (2000) pengertian kontribusi adalah sumbangan yang  diberikan  

seseorang  sebagai  upaya membantu     kerugian atau membantu kekurangan  terhadap  hal  

yang  dibutuhkan. Hal  yang  dibutuhkan  ini  bisa  dilakukan secara bersama dalam 

membantu  masyarakat yang terkena bencana. 
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Menurut Wahdi  Nirsetyo  (2018)  dalam  pemahamannya,  definisi  kontribusi  adalah  

suatu  bentuk sumbangan berupa material (uang) yang bisa disokong atau sumbangan. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa pengertian kontribusi adalah sumbangan, 

sokongan atau dukungan terhadap suatu kegiatan. 

Dengan kontribusi, individu tersebut juga berusaha meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara menajamkan posisi perannya, sesuatu 

yang kemudian menjadi bidang spesialis,agar lebih tepat sesuai kompetensi. Kontribusi 

dapat diberikan dalam berbagai bidang, yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, 

finansial (Nauli Intan,2017). 

2.3 Komunitas 

Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti “kesamaan”, kemudian 

dapat diturunkan dari communis yang berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau 

banyak”. Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang 

berbagi lingkungan umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, individu-individu di dalamnya memiliki maksud, kepercayaan, 

sumber daya, preferensi, kebutuhan risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. 

(Soenarno, 2002), Definisi komunitas adalah sebuah identifikasi sosial yang dibangun 

dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 

Komunitas memiliki pengertian sebagai sekelompok orang yang berinteraksi dan    

hidup berdampingan karena  adanya  kesamaan  nilai-nilai  yang dianut, tempat tinggal, 

kepercayaan, serta memiliki kohesi sosial. Soekanto (1995) dalam Susilowati (2012) 

menjelaskan bahwa  yang  dimaksud  dengan  komunitas adalah  kelompok orang yang 

hidup bersama sedemikian rupa, sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut 
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dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri, karena untuk memenuhi 

semua kebutuhannya ia akan memerlukan bantuan orang lain, bahkan kemudian 

membentuk perkumpulan-perkumpulan yang bertujuan untuk mewujudkan keinginan-

keinginan individu secara bersama. Keinginan untuk berhubungan dengan manusia lain 

tersebut merupakan salah satu kondrat manusia. Oleh karena itu, manusia disebut sebagai 

makhluk yang hidup berkongsi, tidak hidup sendiri, di mana kongsi yang paling primer 

adalah keluarga dan suku (Schumann, 2005). 

Istilah komunitas menurut Koentjaraningrat adalah “suatu kesatuan hidup manusia 

yang menempati suatu wilayah yang nyata dan berinteraksi menurut suatu sistem adat-

istiadat dan terikat oleh suatu rasa identitas komunitas” (Koentjaraningrat, 2009).  

Sementara itu, Victor Turner, seperti dikutip Peter Burke, menyatakan bahwa komunitas 

digunakan untuk menyebut   solidaritas sosial yang spontan dan tidak terstruktur, 

Solidaritas ini tentu saja bersifat sementara karena kelompok informal sering bubar secara 

perlahan-lahan atau melebur ke dalam institusi formal (Burke, 2011). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa komunitas sosial Muslim adalah kelompok yang menjalankan 

aktivitas sosialnya berdasarkan aturan Islam atau aturan yang telah diislamkan dan 

solidaritas sosial mereka diikat oleh identitas kemuslimannya. 

2.4 Program Ecobrick 

Ecobrick merupakan metode pengelolaan sampah plastik dengan cara memasukkan 

sampah plastik nonorganik ke dalam botol plastik hingga padat, sehingga dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai bahan produk kreatif. Menurut Prasetyo (2019), ecobrick 

merupakan salah satu solusi alternatif dalam mengurangi pencemaran lingkungan akibat 
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sampah plastik, sekaligus mendorong masyarakat untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

sampah yang dihasilkan. 

Ecobrick adalah  salah  satu  cara penanganan limbah plastik   dengan cara  mengemas  

plastik  yang  bersih dan kering ke dalam botol plastik hingga kerapatan  yang ditentukan. 

Saat ini produk ecobrick dibentuk menjadi sesuatu yang berguna seperti kursi, meja,  dan  

lain-lain (Asih  dan Fitriani, 2018). 

Ecobrick merupakan inovasi sederhana namun efektif  dalam  mengurangi  volume  

sampah  plastik  yang  mencemari  lingkungan.  Proses pembuatan ecobrick tidak 

memerlukan teknologi  canggih  sehingga dapat diterapkan secara luas di berbagai  

kalangan,  termasuk  sekolah-sekolah (Alvarez, 2020). Ecobrick tidak hanya membantu 

mengatasi masalah sampah, tetapi juga memiliki potensi sebagai media  pembelajaran  bagi  

siswa  dalam  hal  pengelolaan  lingkungan  yang  berkelanjutan  (Gaia, 2019). 

Di kalangan masyarakat luas, pembuatan ecobrick belum cukup terkenal. Sebagian 

besar masyarakat masih menganggap sampah plastik hanya menjadi sampah rumah tangga 

yang mengotori lingkungan. Kesadaran masyarakat luas dan inovasi yang baik sangat 

diperlukan untuk mengurangi penggunaan sampah plastik. Ecobrick merupakan salah satu 

cara kreatif, efektif, dan multiguna dalam upaya pengurangan sampah plastik yang 

bermanfaat untuk menjaga lingkungan sekaligus berfungsi sebagai barang yang berguna 

(Suminto 2017, 30). 

Penggunaan ecobrick sebagai media pengelolaan sampah di   sekolah dapat 

memberikan manfaat ganda. Pertama, ecobrick membantu mengurangi volume sampah 

plastik yang biasanya  dibuang  begitu saja, sehingga mengurangi beban lingkungan. 

Kedua, proses  pembuatan ecobrick dapat menjadi sarana edukasi yang efektif. Melalui 



 
 

14 
 

proses ini, kita tidak hanya diajarkan bagaimana cara membuat ecobrick, tetapi juga 

memahami dampak dari penggunaan plastik terhadap lingkungan dan bagaimana mereka 

dapat berperan  dalam mengurangi pencemaran (Purnomo  & Saputri, 2022).  

Meskipun ecobrick dapat dibuat dengan cara yang sederhana,   proses pembuatannya 

memerlukan komitmen dan kerja sama dari  berbagai pihak agar program ini dapat berjalan 

secara berkelanjutan (Widiastuti et al., 2020). Kedua, minimnya fasilitas pendukung seperti 

tempat penyimpanan sampah  dan bahan-bahan pendukung lainnya juga menjadi tantangan 

yang harus diatasi. 

Pada dasarnya, ecobrick muncul bertujuan untuk pengurangan sampah plastik, di mana 

proses daur ulangnya menggunakan media botol plastik yang kemudian botol-botol yang 

terisi sampah tersebut dibuat menjadi berbagai barang keperluan kehidupan sehari-hari 

(Widiyasari, 2021). 

2.5 Pelestarian Lingkungan 

Pelestarian lingkungan merupakan upaya menjaga, melindungi, dan memanfaatkan 

lingkungan hidup secara bijaksana agar tetap berfungsi secara optimal bagi kehidupan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pelestarian lingkungan 

bertujuan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan 

keseimbangan antara kepentingan manusia dan kelestarian alam. 

Mitchell,  Setiawan,  dan  Rahmi  (2000)  menyatakan  bahwa konsep   pelestarian  

lingkungan   modern   mesti   berisi   upaya   pemanfaatan lingkungan  sekaligus  

memelihara  keberlanjutannya.  Salah  satu  paket  strategi mempertahankan    kelestarian    

lingkungan    adalah: memperkuat    kapasitas perencanaan lokal dengan memasukkan 
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aspek konservasi ke dalam perencanaan spasial, rasionalisasi  hak-hak  atas  sumber daya, 

seperti  hak  atas  tanah, dan pengembangan area lokal. Pemberdayaan tertuju pada 

beberapa bidang, salah satunya yaitu pemberdayaan lingkungan yang memfokuskan pada 

upaya-upaya untuk menjadikan lingkungan sehat dan bersih (Saridera, 2018: 43). 

2.6 Pelestarian Sosial 

Pelestarian sosial berkaitan dengan upaya menjaga dan memperkuat nilai-nilai sosial, 

solidaritas, partisipasi, serta kesadaran kolektif dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut 

Soekanto (2017), interaksi sosial dan kerja sama masyarakat merupakan fondasi penting 

dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Program lingkungan berbasis 

komunitas, seperti ecobrick, dapat menjadi media untuk memperkuat hubungan sosial, 

meningkatkan partisipasi masyarakat, serta membangun rasa tanggung jawab bersama 

terhadap lingkungan. 

Permasalahan  sampah   plastik  di   Indonesia,  khususnya  di  wilayah  pesisir  seperti 

Kabupaten Jepara, merupakan isu lingkungan yang mendesak untuk segera ditangani. 

Volume sampah plastik yang terus meningkat dan tidak dikelola secara memadai telah 

menyebabkan kerusakan ekologis yang signifikan serta menurunkan kualitas lingkungan 

hidup masyarakat setempat (Oktaviana et al., 2023). Melalui kegiatan ecobrick yang 

melibatkan masyarakat, komunitas SASUDE berkontribusi dalam membangun kesadaran 

sosial, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari kehidupan 

sosial masyarakat Kelurahan Sei Mati. 
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2.7 Anggapan Dasar 

Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa permasalahan sampah plastik 

di Kelurahan Sei Mati tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan fasilitas pengelolaan 

sampah, tetapi juga oleh rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Program ecobrick yang dilaksanakan oleh 

komunitas SASUDE dipandang sebagai bentuk kegiatan partisipatif yang mampu 

mengedukasi masyarakat, khususnya anak-anak dan warga sekitar, tentang pentingnya 

pengelolaan sampah plastik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah “present a picture of the specific details of situation, social 

setting, or relationship” (menyajikan suatu gambaran dari suatu keadaan, latar belakang 

sosial, serta hubungan sosial) (Neuman (2016, hal 29) 

Penelitian deskriptif memfokuskan pada gambaran situasi dan fenomena sosial yang 

terjadi di lapangan, sehingga kondisi dan latar belakang sosial yang menjadi objek 

penelitian dapat disajikan secara sistematis dan faktual, menyangkut permasalahan yang 

terjadi di lapangan. 

3.2 Kerangka Konsep 

Berdasarkan judul penelitian “Kontribusi Komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai 

Deli) Melalui Program Ecobrick terhadap Pelestarian Lingkungan dan Sosial di Kelurahan 

Sei Mati”, kerangka konsep disusun untuk menggambarkan hubungan antara peran 

komunitas, pelaksanaan program ecobrick, serta dampaknya terhadap pelestarian 

lingkungan dan sosial masyarakat. 

Untuk membantu penelitian dalam melakukan penelitian tentang Kontribusi 

Komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) Melalui Program Ecobrick terhadap 

Pelestarian Lingkungan dan Sosial di Kelurahan Sei Mati, maka dapat dilihat dari gambar 

berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

1. Sampah plastik berkurang 
2. Lingkungan lebih bersih 
3. Bantaran Sungai tertata 

Kondisi Lingkungan 

1. Partisipasi Masyarakat 
2. Kesadaran lingkungan 
3. Kerja sama dan kepedulian 

Kondisi Sosial 

Pelestarian lingkungan dan sosial 
di Kelurahan Sei Mati 

(Sanggar Anak Sungai Deli 
Sebagai penggerak kegiatan) 

Komunitas SASUDE 

1. Pengumpulan sampah 
2. Pemilahan plastik 
3. Pemadatan ke botol 
4. Pemanfaatan ecobrick 

Program Ecobrick 
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3.3 Definisi Konsep 

Adapun definisi konsep adalah sebagai berikut: 

a. Komunitas SASUDE 

Komunitas SASUDE dipahami sebagai penggerak utama yang berperan mengelola, 

dan menggerakkan masyarakat dalam pelaksanaan program ecobrick. 

b. Program Ecobrick 

Program Ecobrick adalah kegiatan pengelolaan sampah plastik yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, memilah, dan memadatkan sampah plastik ke dalam botol 

bekas untuk kemudian dimanfaatkan kembali.  

Komunitas SASUDE mengimplementasikan kegiatan nyata dalam bentuk program 

pengelolaan sampah plastik melalui ecobrick. Program ini menjadi proses utama yang 

menghubungkan peran komunitas dengan perubahan yang terjadi di masyarakat dan 

lingkungan. 

c. Kondisi Lingkungan 

Program Ecobrick memberikan dampak langsung terhadap lingkungan fisik, yaitu 

berkurangnya sampah plastik, meningkatnya kebersihan lingkungan, dan tertatanya 

bantaran Sungai Deli. 

d. Kondisi Sosial 

Selain berdampak pada lingkungan, program ecobrick juga memengaruhi kondisi 

sosial masyarakat yang mencerminkan tingkat partisipasi, kesadaran lingkungan, kerja 

sama, dan kepedulian sosial sebagai dampak dari pelaksanaan program ecobrick oleh 

Komunitas SASUDE. 
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e. Pelestarian Lingkungan dan Sosial 

Baik kondisi lingkungan maupun kondisi sosial sama-sama mengarah pada satu 

tujuan akhir, yaitu untuk mewujudkan pelestarian lingkungan dan sosial di Kelurahan 

Sei Mati. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian ini digunakan untuk mengelompokkan dan mempermudah 

analisis data berdasarkan konsep-konsep yang telah ditetapkan dalam kerangka konsep. 

Kategori-kategori ini menjadi pedoman dalam mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan 

data penelitian. 

Tabel  3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Penelitian Kategorisasi Indikator 

1. Pelestarian 

Lingkungan  

Keberlanjutan lingkungan  Terjaganya kebersihan 

dan pengelolaan sampah   

2. Pelestarian Sosial Keberlanjutan sosial Kelanjutan partisipasi dan 

kepedulian masyarakat 

 

3.5 Informan  

Informan adalah orang atau lembaga yang dijadikan sasaran dalam mengumpulkan 

informasi yang mengetahui dengan jelas tentang keadaan ataupun masalah yang sedang 

diteliti (Sugiyono, 2020, hal. 310). Pada penelitian kualitatif, pasti akan menggunakan 

informan. Informan pada penelitian kualitatif dipilih untuk menjelaskan kondisi atau 

fenomena yang terjadi pada informan itu sendiri. Penentuan jumlah informan itu sendiri 

bersifat fleksibel, di mana peneliti dapat menambah jumlah informan di tengah proses 

penelitian jika informasi yang didapatkan masih dirasa kurang. Serta peneliti juga bisa 

mengurangi informan jika informasi yang didapatkan sudah cukup, bahkan peneliti dapat 
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mengganti informan jika informan yang dipilih tidak kooperatif dalam menjawab 

wawancara. 

Informan penelitian merupakan seseorang atau kelompok yang akan diwawancarai dan 

diminta keterangan mengenai informasi yang terkait dengan kajian yang akan diteliti. 

Dengan menggunakan informan, informasi yang dibutuhkan yang terkait dengan latar 

belakang, situasi, dan kondisi serta partisipasi yang terjadi di masyarakat akan mudah 

diteliti. (Moleong 2020, hal 49-50). 

Penetapan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive, yaitu peneliti memilih 

dan menentukan informan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang dapat 

memberikan kontribusi terbaik untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi penelitian 

yang diperoleh di lapangan (Arifin Saleh dkk., 2024, hal. 22). 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Sugiyono dalam (Mujahiddin, 

dkk, 2021) purposive sumpling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Yang dimaksud dengan pertimbangan adalah hanya 

mengambil informan yang langsung menjawab rumusan masalah dari peneliti. Pemilihan 

informan didasari oleh pertimbangan bahwa informan yang akan diwawancarai  dianggap  

peneliti paling mengetahui terhadap permasalahan yang akan diteliti pada saat ini. 

Dikarenakan informan berkaitan langsung dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

Pemilihan informan didasari oleh pertimbangan bahwa informan yang akan 

diwawancarai dianggap peneliti paling mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 

Disebabkan informan berkaitan langsung dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti.  
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3.6 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif, dan 

sumber data berasal dari data primer dan sekunder serta teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka atau dokumen (Umanailo, 

2019). 

a.  Data Primer 

Yaitu data utama yang berasal dari beberapa informan yang telah ditetapkan melalui 

pengamatan atau wawancara secara langsung. Adapun yang termasuk data primer 

adalah: identitas subjek penelitian yang meliputi jenis kelamin, usia, agama, 

pendidikan. 

b.  Data Sekunder  

Yaitu data yang diperoleh dari data yang berkaitan dengan penelitian berupa buku-

buku dokumentasi dari internet yang relevan dengan penelitian ini. Serta informasi 

dari instansi terkait, seperti bagaimana proses pelaksanaan program ecobrick di 

Kelurahan Sei Mati, dan hal-hal lainnya yang dapat mendukung dan menjelaskan 

masalah penelitian ini.  
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian dilakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

• Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap partisipasi dan konteks yang terlibat dalam fenomena 

penelitian. Observasi ini dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di 

lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk penelitian. Observasi 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial, 

perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Bongdan 

& Biklen, 2017). 

Moleong (2020) menjelaskan bahwa kegiatan observasi dilakukan melalui 

pengamatan yang memungkinkan peneliti untuk mencatat peristiwa yang 

berkaitan dengan pengetahuan langsung yang diperoleh dari data. 

• Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Ini disebabkan oleh peneliti yang 

tidak dapat mengobservasi seluruhnya. Oleh karena itu, peneliti harus 

mengajukan pertanyaan kepada partisipan. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi-terstruktur, di mana dalam melakukan wawancara lebih bebas dan 

terbuka dalam menemukan permasalahan. 
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• Dokumentasi 

Dokumen digunakan dalam penelitian kualitatif untuk melengkapi 

pendekatan observasi dan wawancara. Penelitian dokumentasi adalah 

mengumpulkan dokumen dan data yang berhubungan dengan topik penelitian 

dan kemudian mengkajinya secara detail untuk mendukung dan meningkatkan 

kredibilitas dan verifikasi suatu peristiwa (Mujahiddin dkk., 2021). Adapun 

data yang ada mengenai permasalahan dalam penelitian diperoleh dari 

mengolah berbagai sumber kepustakaan seperti buku ilmiah, peraturan 

Undang-Undang, makalah, jurnal dan media massa serta bentuk tulisan 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

3.8 Teknik Analisis Data   

Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

digunakan metode analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Neuman (2006:48) di 

mana terdapat tahap pengorganisasian data, pengolahan data, penafsiran, dan kesimpulan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kontribusi Komunitas SASUDE 

(Sanggar Anak Sungai Deli) melalui program ecobrick terhadap pelestarian lingkungan 

dan sosial di Kelurahan Sei Mati. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk menggambarkan secara utuh peran 

komunitas, proses pelaksanaan program ecobrick, serta dampaknya terhadap kondisi 

lingkungan dan sosial masyarakat. 
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Data hasil wawancara dengan pengurus SASUDE dan masyarakat Kelurahan Sei 

Mati terlebih dahulu ditranskripsikan dan dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitu peran komunitas, pelaksanaan program ecobrick, kondisi lingkungan, dan kondisi 

sosial. Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi 

pola, tema, dan makna yang muncul dari pengalaman dan pandangan para informan. 

Selanjutnya, data hasil observasi lapangan mengenai kondisi lingkungan, aktivitas  

pembuatan ecobrick, serta interaksi sosial masyarakat dibandingkan dengan hasil 

wawancara untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. Dokumentasi 

berupa foto, catatan kegiatan, dan arsip komunitas SASUDE digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat temuan penelitian. Proses ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang bagaimana program ecobrick dijalankan dan 

bagaimana dampaknya dirasakan oleh masyarakat.  

Setelah data terkumpul dan dikelompokkan, peneliti melakukan reduksi data, yaitu 

memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian dan menyisihkan data yang tidak 

berkaitan. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif 

sehingga memudahkan peneliti dalam menafsirkan hubungan antara kontribusi 

Komunitas SASUDE, pelaksanaan program ecobrick, serta perubahan kondisi lingkungan 

dan sosial di Kelurahan Sei Mati. 

Tahap akhir analisis data adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan makna dari 

temuan penelitian berdasarkan pola dan tema yang muncul. Kesimpulan ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai bagaimana kontribusi Komunitas 

SASUDE melalui program ecobrick dalam mendukung pelestarian lingkungan dan sosial 

masyarakat di Kelurahan Sei Mati. 
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3.9 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan XII, Jl.Brigjen Katamso, Gg. Kesatria, 

Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun penelitian dilaksanakan pada Maret 2026 – April 2026. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan yang mendukung relevansi dan kelayakan 

penelitian. Kelurahan Sei Mati merupakan salah satu kawasan permukiman padat 

penduduk yang berada di sepanjang aliran Sungai Deli, sehingga memiliki tingkat 

permasalahan sampah plastik dan pencemaran lingkungan yang cukup tinggi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini, peneliti akan membahas dan menyajikan data yang telah diperoleh selama 

penelitian di lapangan dengan pendekatan kualitatif, yaitu melalui wawancara mendalam 

dengan para informan yang berwenang untuk menjawab pertanyaan, dan kemudian akan 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Sei Mati menunjukkan bahwa keberadaan 

Komunitas SASUDE melalui program ecobrick memberikan kontribusi nyata terhadap 

pelestarian lingkungan sekaligus memperkuat ikatan sosial masyarakat. Program ini 

berawal dari keresahan komunitas terhadap kondisi Sungai Deli yang semakin tercemar 

oleh limbah plastik rumah tangga. Melalui pendekatan partisipatif, SASUDE berhasil 

mengajak masyarakat untuk terlibat langsung dalam proses pengumpulan, pemilahan, dan 

pemadatan sampah plastik ke dalam botol bekas sehingga terbentuk ecobrick yang dapat 

dimanfaatkan kembali. 

Dalam praktiknya, kegiatan ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai solusi teknis untuk 

mengurangi volume sampah plastik, tetapi juga menjadi sarana edukasi lingkungan. Anak-

anak, remaja, hingga orang tua dilibatkan dalam proses pembuatan ecobrick, sehingga 

terbentuk kebiasaan baru di masyarakat untuk lebih peduli terhadap kebersihan 

lingkungan. Kesadaran ini terlihat dari perubahan perilaku warga yang sebelumnya 

cenderung membuang atau membakar sampah plastik, kini mulai terbiasa membawa 

sampah plastik ke posko SASUDE untuk diolah menjadi ecobrick. 
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Selain dampak lingkungan, penelitian ini juga menemukan adanya kontribusi sosial 

yang signifikan. Program ecobrick menjadi wadah interaksi antarwarga, mempererat 

hubungan sosial, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama. Inovasi berupa 

penukaran ecobrick dengan beras semakin meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

berpartisipasi. Skema ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga 

menumbuhkan rasa keadilan sosial karena setiap usaha warga dalam mengurangi sampah 

plastik dihargai dengan sesuatu yang bermanfaat bagi kebutuhan sehari-hari. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan adanya dampak nyata terhadap kondisi 

lingkungan di Kelurahan Sei Mati. Bantaran Sungai Deli yang sebelumnya dipenuhi 

sampah plastik kini terlihat lebih bersih. Keberadaan ecobrick yang dimanfaatkan untuk 

membuat kursi, meja, dan fasilitas sederhana di lingkungan sekitar menjadi bukti bahwa 

sampah dapat diubah menjadi barang yang berguna. Hal ini sekaligus memperlihatkan 

bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas mampu menghadirkan solusi yang 

sederhana, murah, dan berkelanjutan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat. Tidak 

semua warga memiliki kesadaran yang sama, sebagian masih menganggap kegiatan 

ecobrick hanya membuang waktu. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung seperti 

tempat penyimpanan ecobrick dan bahan tambahan untuk pemanfaatan hasil ecobrick 

menjadi tantangan tersendiri bagi keberlanjutan program. Meski begitu, antusiasme 

masyarakat yang sudah terbangun serta dukungan dari pengurus komunitas menjadi faktor 

pendukung yang cukup kuat untuk menjaga keberlangsungan program ini. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa program ecobrick yang 

dijalankan oleh Komunitas SASUDE tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan 

sampah plastik dan kebersihan lingkungan, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial 

masyarakat Kelurahan Sei Mati. Program ini menjadi contoh nyata bagaimana sebuah 

komunitas lokal mampu menghadirkan solusi kreatif terhadap permasalahan lingkungan 

sekaligus membangun nilai-nilai sosial yang positif di tengah masyarakat. 

Penelitian ini berfokus pada kontribusi komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai 

Deli) melalui program ecobrick terhadap pelestarian lingkungan dan sosial di Kelurahan 

Sei Mati. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari pihak Komunitas SASUDE, yaitu 

Ketua Komunitas SASUDE, anggota Komunitas SASUDE, dan satu orang masyarakat 

sekitar untuk mendukung pengelolaan data dalam proses. Selain data primer, data sekunder 

juga sangat membantu untuk menyajikan hasil wawancara ini, terutama terkait jawaban 

dari narasumber. 

4.1.1 Komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) 

a.  Sejarah Komunitas SASUDE 

Sanggar Anak Sungai Deli (SASUDE) terletak di tepi Sungai Deli. Tepatnya terletak 

di Jalan Brigjen Katamso, Gang Kesatria, Lingkungan XII, Kelurahan Sei Mati, 

Kecamatan Medan Maimun. Sanggar Anak Sungai Deli (SASUDE) didirikan oleh 

Lukman Hakim Siagian pada tanggal 1 September 2018, dengan tujuan untuk 

menawarkan kegiatan edukasi kepada anak-anak, khususnya anak-anak yang tinggal 

di pinggiran Sungai Deli. Komunitas SASUDE terbentuk karena kepedulian 

terhadap kondisi Sungai Deli dan masyarakat Sungai Deli. Masyarakat yang tinggal 
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di sekitar Sungai Deli mencoba untuk memberikan sebuah kontribusi yang nyata 

dengan melakukan aktivitas pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sei Mati, salah 

satunya yaitu program ecobrick.  

b. Kepengurusan Organisasi Komunitas SASUDE 

Tabel  4.1 Kepengurusan Komunitas SASUDE 

No  Nama Jabatan 

1.  Lukman Hakim Siagian Ketua 

2. Syamsudin Ahmad Husen Sekretaris 

3. Nanda Diana Bendahara 

4. Deri Ananda Kesektariatan 

5.. Abda Syam Humas 

6. Bayu Ramadhan Pratama Koordinator Program 

7. Nindi Pratiwi Koordinator Media & publikasi 

8. Ulfa Juliyanti Koordinator Relawan 

9. Salsa Bila Koordinator Unit Usaha 

 

4.1.2 Kontribusi Komunitas SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) melalui 

Program Ecobrick Terhadap Pelestarian Lingkungan dan Sosial Di 

Kelurahan Sei Mati 

Komunitas SASUDE membuat berbagai kegiatan untuk mendorong sikap 

peduli masyarakat terhadap lingkungan. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut salah 

satunya yaitu kegiatan ecobrick. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

mengikutsertakan masyarakat dan beberapa relawan yang dengan sukarela 

membantu. Komunitas SASUDE memilih kegiatan ecobrick sebagai solusi 

permasalahan sampah di Kelurahan Sei Mati karena ecobrick adalah hal yang 

sangat relevan dilakukan tanpa harus melakukan pembiayaan yang besar, tanpa 

harus pakai teknis yang sulit. Dari program ecobrick komunitas SASUDE bisa 

membuat berbagai kerajinan seperti bangku dan taman yang terbuat dari sampah 
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plastik yang dipadatkan ke dalam botol bekas, gantungan kunci yang terbuat dari 

tutup botol, dan kerajinan yang lainnya.  

Komunitas SASUDE melibatkan ibu-ibu di Kelurahan Sei Mati untuk ikut 

serta melakukan kegiatan ecobrick dengan cara mengumpulkan sekitar ecobrick, 

kemudian ditukar dengan beras yang diberikan oleh komunitas SASUDE. Selain 

kegiatan ecobrick, komunitas SASUDE juga melakukan kegiatan lain seperti seni 

tari, teater, dan puisi yang dilakukan dua kali dalam seminggu dan diikuti oleh 

anggota komunitas SASUDE. 

Adapun informan dalam penelitian ini terdiri atas 3 orang. Berikut Adalah 

informan dalam penelitian: 

Tabel  4.2 Informan Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Usia Jabatan 

1 Lukman Hakim Siagian L 35 Ketua SASUDE 

2 Wahyu Fajri L 16 Anggota SASUDE 

3 Pina P 59 Masyarakat 
Sumber Olahan Data Penelitian (2026)  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua komunitas SASUDE yang 

menyatakan bahwa: 

 “ecobrick itu seni meminimalisir sampah plastik lalu dimasukkan kedalam botol 

yang bisa dijadikan pengganti batu bata, tanpa ada modal kita cuma modal niat 

dan keinginan. dan kita dengan membuat ecobrik kita bisa memanfaatkan 

Kembali.” (hasil wawancara dengan bapak Lukman Hakim Siagian selaku ketua 

komunitas SASUDE, selasa 03 maret 2026 pukul 16.00 wib). 
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“kita juga melibatkan ibu-ibu dengan cara ecobrick tukar beras, ibu-ibu akan 

membuat 15 ecobrick kemudian ditukarkan kepada kita dan akan kita tukarkan 

dengan 5kg beras lalu ada beberapa volunteer yang memang mereka melakukan 

itu juga tanpa harus dibayar mereka akan donasikan ecobricknya ke SASUDE.” 

(hasil wawancara dengan bapak Lukman Hakim Siagian selaku ketua komunitas 

SASUDE, selasa 03 maret 2026 pukul 16.00 wib). 

“ecobrik adalah hal yang sangat relevan tanpa harus pembiayaan yang besar, 

tanpa harus pakai teknis-teknis yang ribet. Cuma modal botol-botol, sampah 

plastic,sodokan, kita bisa membantu lingkungan menjadi lebih bersih.” (hasil 

wawancara dengan bapak Lukman Hakim Siagian selaku ketua komunitas 

SASUDE, selasa 03 maret 2026 pukul 16.00 wib). 

Berdasarkan hasil wawancara terkait pertanyaan tentang dampak program 

ecobrik terhadap sampah plastik dilingkungan komunitas menyatakan bahwa: 

“saya pikir otomatis sampah tidak lagi terbuang kesungai dan Sungai tidak lagi 

tercemari. Kita sudah menyimpan sampah ini dengan baik dan saya pikir 

dampaknya sangat bagus sekali karena sampahnya tidak lagi ke Sungai dan 

sampahnya tidak lagi merusak ekosistem sungai, atau tidak lagi berserak di 

lingkungan masyarakat.” (hasil wawancara dengan bapak Lukman Hakim Siagian 

selaku ketua komunitas SASUDE, selasa 03 maret 2026 pukul 16.00 wib). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota komunitas SASUDE terkait 

kegiatan apa saja yang dilakukan di komunitas SASUDE menyatakan bahwa: 

“belajar banyak hal seperti seni tari, puisi, teater. Dan saya mengikuti di bagian 

pusi dan teater dan juga ada kelas lingkungan seperti pembuatan ecobrick dan 

penanaman pohon. Kegiatan tari pada tahun 2026 sekarang kami lakukan pada 

hari Kamis dan hari Jumat.” (hasil wawancara dengan Wahyu Fajri selaku 

anggota komunitas SASUDE, selasa 03 maret 2026 pukul 16.30 wib). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat terkait kegiatan yang 

dilakukan di komunitas SASUDE menyatakan bahwa: 

“Saya ikut serta dalam kegiatan ecobrick dan termasuk salah satu masyarakat 

yang ikut mengumpulkan ecobrick yang ditukarkan dengan 5 kg beras. Menurut 

saya, program ini sangat berdampak baik bagi masyarakat dan lingkungan, 

sehingga lingkungan menjadi lebih bersih.” (hasil wawancara dengan ibu pina 

selaku masyarakat yang tinggal di kelurahan Sei Mati,selasa 03 maret 2026 pukul 

17.00 wib). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua komunitas, anggota, 

dan masyarakat, dapat ditarik simpulan bahwa komunitas SASUDE merupakan wadah 

yang aktif mengintegrasikan kegiatan sosial, budaya, dan lingkungan dengan pendekatan 

yang kreatif serta berdampak nyata bagi masyarakat. Program ini tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam 

menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, terdapat relawan yang dengan sukarela 

mendonasikan ecobrick tanpa imbalan, menunjukkan adanya semangat gotong royong dan 
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kepedulian sosial yang tinggi. Dari sisi anggota komunitas, kegiatan yang dijalankan tidak 

terbatas pada aspek lingkungan saja, melainkan juga mencakup pengembangan seni dan 

budaya. Anggota komunitas merasakan manfaat langsung dari keterlibatan tersebut, baik 

dalam bentuk pengembangan diri maupun kebersamaan yang tercipta. Sementara itu, 

masyarakat yang ikut serta dalam program ecobrick menilai kegiatan ini sangat positif. 

Mereka merasakan manfaat nyata berupa beras yang diperoleh, sekaligus melihat 

lingkungan menjadi lebih bersih. Pandangan ini memperkuat bahwa program SASUDE 

tidak hanya berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga memberikan kontribusi luas 

terhadap kualitas hidup masyarakat sekitar. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Peran Komunitas SASUDE dalam Perspektif Teori Stakeholders 

Berdasarkan hasil penelitian, komunitas SASUDE dapat dikategorikan sebagai 

salah satu stakeholder utama dalam pengelolaan lingkungan di Kelurahan Sei Mati. 

Komunitas ini berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan upaya pelestarian 

lingkungan. 

Sesuai dengan teori stakeholders, keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan berbagai pihak. Dalam hal ini, SASUDE mampu mengintegrasikan peran 

masyarakat, relawan, dan komunitas dalam satu kegiatan yang terarah. 

Program ecobrick yang dijalankan juga bersifat partisipatif (bottom-up), di mana 

masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam pelaksanaan program. 
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4.2.2 Efektivitas Program Ecobrick sebagai Solusi Lingkungan 

Program ecobrick terbukti efektif dalam mengurangi sampah plastik karena: 

• Mudah diterapkan oleh masyarakat  

• Tidak membutuhkan biaya besar  

• Dapat dilakukan secara mandiri  

Selain itu, adanya pemanfaatan ecobrick menjadi produk seperti bangku dan kerajinan 

menunjukkan bahwa sampah plastik dapat memiliki nilai guna. 

Namun demikian, keberhasilan program ini sangat bergantung pada konsistensi 

masyarakat dan dukungan dari komunitas. 

4.2.3 Kontribusi terhadap Pelestarian Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ecobrick berkontribusi dalam pelestarian 

lingkungan melalui: 

• Pengurangan volume sampah plastik  

• Peningkatan kebersihan lingkungan  

• Pencegahan pencemaran sungai  

Hal ini sesuai dengan konsep pelestarian lingkungan yang menekankan pada pengelolaan 

sumber daya secara berkelanjutan. 
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4.2.4 Kontribusi terhadap Pelestarian Sosial 

Program Ecobrick juga memberikan dampak sosial yang signifikan. Kegiatan ini 

mendorong: 

• Partisipasi aktif masyarakat  

• Kesadaran kolektif terhadap lingkungan  

• Terbentuknya kerja sama sosial  

Interaksi yang terjadi dalam kegiatan ini memperkuat solidaritas sosial dan menciptakan 

hubungan yang harmonis antarmasyarakat. 

4.2.5 Keterkaitan Lingkungan dan Sosial 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan tidak dapat dipisahkan dari 

aspek sosial. Program Ecobrick menjadi contoh bahwa perubahan lingkungan dapat 

berjalan seiring dengan perubahan sosial. 

Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, program ini mampu menciptakan 

perubahan perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kontribusi Komunitas 

SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) melalui program ecobrick terhadap pelestarian 

lingkungan dan sosial di Kelurahan Sei Mati, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komunitas SASUDE memiliki peran penting sebagai penggerak utama dalam 

pelaksanaan program ecobrick di Kelurahan Sei Mati. Komunitas ini tidak hanya 

menginisiasi kegiatan, tetapi juga berperan dalam mengedukasi, mengajak, dan 

memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah plastik.  

2. Pelaksanaan program ecobrick berjalan dengan baik dan bersifat partisipatif, di 

mana masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses pengumpulan, 

pemilahan, hingga pemanfaatan sampah plastik. Program ini mudah diterapkan, 

tidak memerlukan biaya besar, serta mampu menarik minat masyarakat melalui 

inovasi seperti sistem penukaran ecobrick dengan beras.  

3. Program ecobrick memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian lingkungan, 

ditunjukkan dengan berkurangnya sampah plastik, meningkatnya kebersihan 

lingkungan, serta berkurangnya pencemaran di sekitar bantaran Sungai Deli.  

4. Program ecobrick juga memberikan kontribusi terhadap pelestarian sosial, yaitu 

meningkatnya partisipasi masyarakat, tumbuhnya kesadaran lingkungan, serta 

terbentuknya kerja sama dan kepedulian sosial di antara warga.  
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5. Pelestarian lingkungan dan sosial memiliki keterkaitan yang erat, di mana program 

ecobrick tidak hanya berdampak pada kondisi fisik lingkungan, tetapi juga mampu 

membentuk perilaku dan kesadaran sosial masyarakat menjadi lebih peduli dan 

bertanggung jawab.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Komunitas SASUDE melalui program 

ecobrick telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung pelestarian 

lingkungan dan sosial di Kelurahan Sei Mati. 

5.2 Saran  

1. Diharapkan Komunitas SASUDE dapat terus mengembangkan dan 

mempertahankan program ecobrick secara berkelanjutan, serta meningkatkan 

inovasi dalam pemanfaatan hasil ecobrick agar memiliki nilai ekonomi yang lebih 

tinggi. Selain itu, komunitas juga diharapkan dapat memperluas jangkauan 

sosialisasi agar lebih banyak masyarakat yang terlibat. 

2. Masyarakat sebaiknya meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah plastik. Partisipasi dalam 

program ecobrick tidak hanya didasarkan pada insentif, tetapi juga didorong oleh 

kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

3. Pemerintah setempat perlu memberikan dukungan terhadap program berbasis 

masyarakat seperti ecobrick, baik melalui penyediaan fasilitas, pelatihan, maupun 

kebijakan yang mendukung pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Dukungan 

ini penting untuk menjaga keberlangsungan program dalam jangka panjang. 
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4. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan menambah jumlah 

informan, memperluas lokasi penelitian, atau menggunakan metode yang berbeda 

agar hasil penelitian menjadi lebih mendalam dan komprehensif. 
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LAMPIRAN 

 

Wawancara dengan Lukman Hakim Siagian selaku ketua komunitas SASUDE di Kelurahan Sei 

Mati lingkungan XII. 

 

Wawancara dengan Wahyu Fajri selaku anggota komunitas SASUDE di Kelurahan Sei Mati 

lingkungan XII. 

 



 

Wawancara dengan Ibu Pina selaku Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Sei Mati lingkungan 

XII. 

 

Hasil dari pembuatan ecobrik yang dijadikan sebagai bangku taman. 
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